BAB 1V

KESIMPULAN

Kesenian Topeng Hitam “Cipto Kawedar” adalah sebuah kelompok atau
organisasi kesenian kerakyatan dari Dusun Ngaran Kalurahan Borobudur Kecamatan
Borobudur Kabupaten Magelang. Kesenian ini merupakan sebuah kesenian tontonan
atau hiburan yang berdiri pada tahun 1989.

Kelompok ini merupakan jenis kesenian campuran, dilihat dan latar belakang
terbentuknya dan unsur-unsur yang mempengaruhinya yaitu pengaruh dari agama
Islam, pemakaian barong/kepala jenis hewan dan pengaruh-pengaruh mitis dari
jatilan. Ditinjau dari temanya merupakan kesenian non litrer karena tidak ada
pemaparan cerita atau alur cerita, yang ditampilkan hanyalah gerak-gerak estetis
sesuai dengan kreatifitas dan ekspresi masyarakat pendukungnya. Dilihat dari
penyajian secara keseluruhan terbagi menjadi empat urutan penyajian dan pada setiap
urutan penyajiann mempunyai beberapa sub urutan. Format penyajian disini terbagi
menjadi bagian awal, tengah, akhir. Bagian awal adalah eksposisi, tengah merupakan
tahap perkembangan yang akhirnya sampai pada tahap klimaks, tahap akhir adalah
tarian penutup.

Dari urutan penyajiannya pada pementasan ini adalah rodat, montholan, jenis
hewan, rodat. Urutan tersebut dapat diubah sesuai dengan kebutuhan yang ada. Gerak-
gerak yang dipakai merupakan gerak yang ritmis dengan iringan monoton. Instrumen

musik yang mengiringinya terdiri dari instrumen/alat dan suara vokal manusia.
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Instrumen yang digunakan adalah jedor, suling, bende tiga buah. Suara vokal
dibawakan oleh tiga orang secara bersama-sama atau bergantian. Tempat pementasan
yang biasa dipakai adalah di halaman rumah atau tempat yang lapang dan luas
menurut situasi/kondisi yang ada. Ditinjau dari rias yang dipakai adalah sesuai dengan
kreatifitas penari dan cenderung pada rias fantasi.

Bila ditinjau dari penjabaran bentuk penyajian seperti di atas secara
keseluruhan dari unsur-unsur pementasan yang ada, merupakan sebuah keterlibatan
antara tata gerak dan tata lagu. Tata iringan, tata pentas menjadi suatu kesatuan yang
tidak dapat dipisah-pisahkan.

Dilihat dari penulisan dari awal sampai akhir maka secara keseluruhan dapat
ditarik kesimpulan bahwa kesenian topeng Hitam “Cipto Kawedar” merupakan
kesenian tradisional kerakyatan yang pada masa sekarang ini hanya sebagai tontonan
atau hiburan saja. Dan berdasarkan studi kasus yang diangkat tentang bentuk penayian
maka pementasan-pementasan yang dilaksanakan sampai sekarang masih memper-
tahankan bentuk penyajian yang terdiri dari tema, format, bagan dan sekuen serta
elemen-elemen pementasan yang lain seperti tata gerak, tata iringan, tata pentas
termasuk rias dan busana. Dan tidak menutup kemungkinan bahwa yang dipentaskan
dalam kesenian ini hanya kelompok penari tertentu saja. Hal tersebut merupakan
sebuah penyesuaian dari acara pementasan yang ada atau adanya keterbatasan waktu
dalam pementasan.

Pada dasarnya kesenian ini mempunyai suatu keinginan untuk selalu

mengembangkan dan melestarikan keberadaan dan eksistensinya, tercermin dari syair-
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syair lagu yang dibawakan Dan kelompok ini tidak menutup diri dari pembinaan-
pembinaan dan uluran tangan dari luar sepanjang tidak merubah tujuan dasar yang ada
yaitu menyebarluaskan sesuatu yang terkandung dalam kesenian Topeng Hitam
"Cipto Kawedar” di Dusun Ngaran Kalurahan Borobudur Kecamatan Borobudur

Kabupaten Magelang.
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